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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan industri kimia yang menghasilkan produk produk senyawa 

intermediate (produk antara) dinilai sangat penting, karena dapat mengurangi 

ketergantungan Indonesia terhadap permintaan bahan kimia dari luar negeri. 

Sebagian besar dari produk-produk kimia tersebut masih diimpor dari luar negeri, 

terutama produk antara (intermediate) yang akan menjadi bahan baku untuk 

membuat produk yang lebih bermanfaat dan lebih luas penggunaannya. Pembuatan 

pabrik produk kimia di Indonesia akan membantu untuk mengurangi jumlah impor 

dan juga secara langsung dapat mengekspor produk jika kebutuhan di Indonesia 

sudah bisa terpenuhi. Ekspor produk kimia akan berdampak positif bagi pendapatan 

nasional. Produksi ekspor juga mendukung untuk menciptakan produk ekspor 

bersaing di pasar internasional. 

Produk kimia yang banyak dibutuhkan antara lain adalah produk-produk 

akrilat, salah satunya adalah etil akrilat. Etil akrilat salah satu bahan kimia yang 

banyak digunakan di dalam negeri. Etil akrilat banyak digunakan untuk pelapis 

pada logam, untuk pembuatan fiber, sebagai bahan dasar semir, pembuatan kertas 

dan buku, sering digunakan pada industri tekstil sebagai pelapis. Etil akrilat 

mempunyai fungsi dasar sebagai pengemulsi dan pelarut pada polimer. Senyawa 

etil akrilat digunakan sebagai komonomer dalam produk pembuatan modacrylic 

atau acrylic yang mempunyai ikatan rangkap. 

Kebutuhan akan etil akrilat dari tahun ke tahun semakin meningkat dan di 

Indonesia masih mengimpor dari luar negeri. Kebutuhan etil akrilat di Indonesia 

tahun 2023 mencapai 30.350 Ton dan ini meningkat dari tahun 2022 sebesar 5.155 

ton. Impor etil akrilat di Indonesia dari tahun 2019 sampai tahun 2023 berdasarkan 

dari data BPS (Badan Pusat Statistik) tiap tahun mengalami peningkatan yang 

cukup tinggi, kecuali pada tahun 2022 mengalami penurunan. Dari data ekspor dan 

impor etil akrilat diperkirakan kebutuhan etil akrilat dalam lima tahun kedepan 

mencapai angka 55.278,56 ton/tahun 

 Semakin banyak produksi etil akrilat dalam negeri diharapkan dapat 

mendorong industri pembuatan produk serupa dengan kurun waktu mendatang akan 
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menumbuhkan kegiatan ekspor dan menekan ketergantungan bahan impor. 

Berdirinya sektor baru dari industri tersebut dapat dikembangkan untuk 

kemakmuran sumber daya manusia kedepannya, sebagai bentuk untuk membuka 

lapangan pekerjaan dan mendukung kegiatan ekonomi dalam negeri. Oleh karena 

itu penting adanya usaha untuk mendirikan pabrik etil akrilat di Indonesia. 

1.2. Sejarah dan Perkembangan 

Proses pembentukan senyawa organik etil akrilat (C5H8O ) melibatkan 

penggunaan bahan baku seperti asam akrilat dan etanol. Rohm & Haas Company 

berhasil menemukan etil akrilat pada tahun 1927. Sebagai salah satu derivatif dari 

asam akrilat, etil akrilat digunakan secara luas dalam pembuatan berbagai produk, 

termasuk media plastik, cat, pewarna tekstil, dan tinta. Secara umum, etil akrilat 

memiliki sifat tidak berwarna dan berbau tajam. Senyawa ini memiliki ikatan 

rangkap karbon-karbon aktif dan gugus fungsi karboksil. 

Keberhasilan Rohm & Haas Company sebagai produsen etil akrilat telah 

membantu Amerika Serikat menjadi eksportir utama senyawa tersebut. Selain 

Rohm & Haas, pada tahun 1975, perusahaan lain seperti Hoechst Celanese Corp 

dan Union Carbide Corporation juga turut serta sebagai eksportir. Permintaan yang 

terus meningkat seiring waktu, terutama antara tahun 1989 hingga 1994, 

mencerminkan kontribusi signifikan dari etil akrilat dalam mendukung industri 

pewarna dan industri polimer. Hal ini membuat produksi etil akrilat menjadi salah 

satu fokus utama pabrik-pabrik Amerika Serikat yang terlibat dalam industri ini. 

1.3. Tujuan dan Manfaat Pembuatan Pabrik 

Kemajuan dalam sektor industri kimia memiliki berbagai tujuan dan 

manfaat, termasuk mengurangi ketergantungan pada impor bahan kimia dari luar 

negeri. Inisiasi industri etil akrilat telah memainkan peran signifikan dalam 

pencapaian tujuan tersebut. Prioritas utama etil akrilat ada pada industri pelapis/cat, 

industri plastik dan industri tekstil. Data mencatat, bahwa impor etil akrilat pada 

tahun 2023 yaitu 32.466,20 ton/tahun dan mencapai titik tertinggi impor etil akrilat 

pada tahun 2021 yaitu sebesar 36.002,80 ton/tahun. Didirikannya pabrik ini 

diperkirakan akan membawa sejumlah manfaat, seperti mempercepat pertumbuhan 

industri kimia lain yang bergantung pada etil akrilat sebagai bahan baku, 
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meningkatkan pendapatan nasional, mengurangi pengeluaran devisa terkait impor, 

dan menciptakan lapangan kerja untuk mengatasi tingkat pengangguran. 

1.4. Sifat Fisika dan Kimia 

1.4.1. Asam Akrilat        (Yaws, 1999) 

Rumus molekul  : C3H4O2 

Berat molekul   : 72,06 kg/kmol 

Berat jenis   : 1,051 g/cm3 

Titik didih   : 139⁰C 

Titik leleh   : 13⁰C 

Kelarutan   : Larut dalam air 

Kapasitas Panas Molar : 148,96 kj/kmol 

1.4.2. Etanol        (Yaws, 1999) 

Rumus molekul  : C2H5OH 

Berat molekul   : 46,068 kg/kmol 

Berat jenis   : 0,789 g/cm3 

Titik didih   : 78⁰C 

Titik leleh   : -114⁰C 

Kelarutan   : Larut dalam air 

Kapasitas Panas Molar : 107,4 kj/kmol 

1.4.3. Etil Akrilat       (Yaws, 1999) 

Rumus molekul  : C5H8O2 

Berat molekul   : 100,12 kg/kmol 

Berat jenis   : 0,921 g/cm3 

Titik didih   : 99⁰C 

Titik leleh   : -71⁰C 

Kelarutan   : 1,5 g / 100 ml H2O 

Kapasitas Panas Molar : 186,87 kj/kmol 

1.4.4. Ethyl-3-Ethoxypropionate     (Yaws, 1999) 

Rumus molekul  : C7H14O3 

Berat molekul   : 146,18 kg/kmol 

Berat jenis   : 0,95 g/cm3 

Titik didih   : 166⁰C 
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Titik leleh   : -75⁰C 

Kelarutan   : 1,6 g / 100 ml H2O 

Kapasitas Panas Molar :  287,73 kj/kmol 

1.4.5. Air        (Yaws,1999) 

Rumus molekul  : H2O 

Berat molekul   : 18,01 kg/kmol 

Berat jenis   : 0,998 g/cm3 

Titik didih   : 100⁰C 

Titik leleh   : 0⁰C 

Kelarutan   : - 

Kapasitas Panas Molar : 75,55 kj/kmol 
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